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ABSTRAKSI 
 

 

Hanum Rahmi (1902025184) 

PENGARUH MODAL KERJA TERHADAP TINGKAT PROFITABILITAS 

PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI BARANG 

KONSUMSI YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA. 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Manajemen. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2023. Jakarta 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh Modal Modal kerja pada 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan terhadap tingkat 

Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Variabel 

yang diteliti adalah variabel bebas yaitu Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan. Sedangkan Variabel terikatnya adalah Profitabilitas (ROA). 

Populasi penelitian adalah perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), adapun teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah purposive sampling dengan sampel sebanyak 29 

perusahaan. Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis 

statistik deskriptif, dengan uji regresi data panel berupa Random Effect Model 

(REM) serta Uji Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis menggunakan software Eviews 

versi 12. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Perputaran Kas secara parsial tidak 

memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas. Hal ini terjadi karena kas yang dimiliki 

perusahaan tidak dapat dikelola secara optimal pada setiap periode, sehingga 

menyebabkan terlalu banyak kas yang ditahan dan tidak digunakan oleh karna itu 

tidak mampu meningkatkan profitabilitasnya. Kemudian Perputaran Piutang secara 

parsial tidak memiliki pengaruh terhadap Profitabilitas karena perusahaan tidak 

mampu memperkirakan piutang yang mungkin tidak tertagih dengan baik serta 

perusahaan tidak mampu meminimalisir kredit macet sehingga perputaran piutang 

pun terganggu dan menyebabkan perusahaan tidak memperoleh profitabilitas. 

Sedangkan Perputaran Persediaan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

disebabkan karena memiliki persediaan yang cukup dan mampu dikelola secara 

optimal pada setiap periode yang mengakibatkan perputaran persediaan dari tahun 

ke tahun sangat baik dan cenderung menunjukkan angka perputaran yang besar 

sehingga menambah tingkat penjualan produk perusahaan serta profitabilitas 

meningkat. 

 

Kata Kunci : Modal Kerja, Profitabilitas, Perputaran Kas, Perputaran Piutang, 

Perputaran Persediaan. 
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ABSTRACT 
 

Hanum Rahmi (1902025184) 

“THE EFFECT OF WORKING CAPITAL ON THE LEVEL OF 

PROFITABILITY OF MANUFACTURING COMPANIES IN THE 

CONSUMPTION GOODS INDUSTRY SECTOR LISTED ON THE 

INDONESIA STOCK EXCHANGE.” 

The Thesis. Bachelor's Program in Management. Faculty of Economics and 

Business, Prof. DR. HAMKA University Muhammadiyah. 2023. Jakarta. 

This study aims to determine the effect of Working Capital Capital on Cash 

Turnover, Accounts Receivable Turnover, and Inventory Turnover on the 

profitability level of Manufacturing Companies in the Consumer Goods Industry 

Sector listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2017-2021. 

In this study using quantitative research methods. The variables studied are 

independent variables, namely Cash Turnover, Accounts Receivable Turnover, 

Inventory Turnover. While the dependent variable is Profitability (ROA). The 

research population is a manufacturing company in the consumer goods industry 

sector which is listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX), while the sampling 

technique used is purposive sampling with a sample of 29 companies. The data 

processing and analysis technique used is descriptive statistical analysis, with panel 

data regression tests in the form of the Random Effect Model (REM) as well as the 

Classical Assumption Test and Hypothesis Test using Eviews software version 12. 

The results of this study indicate that partial cash turnover has no effect on 

profitability. This happens because the company's cash cannot be managed 

optimally in each period, causing too much cash to be retained and not used because 

it is unable to increase its profitability. Then Receivable Turnover partially has no 

effect on Profitability because the company is not able to estimate receivables that 

may not be collected properly and the company is not able to minimize bad credit 

so that the turnover of accounts receivable is disrupted and causes the company not 

to gain profitability. While Inventory Turnover has a significant effect on 

profitability due to having sufficient inventory and being able to manage it 

optimally in each period which results in very good inventory turnover from year 

to year and tends to show large turnover numbers thereby increasing the level of 

sales of the company's products and increasing profitability. 

 

Keywords : Working Capital, Profitability, Cash Turnover, Accounts Receivable 

Turnover, Inventory Turnover. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tuntutan masyarakat kian meningkat merupakan hasil dari kebutuhan manusia 

yang tidak ada habisnya dan kemajuan teknologi yang mengikuti serta pola pikir 

manusia. Hal ini telah menimbulkan persaingan antara perusahaan yang berbeda 

dan kemajuan dalam dunia bisnis. Perusahaan yang kuat berhasil. Sebaliknya, 

perusahaan yang tidak kompetitif dapat menyatakan kebangkrutan atau likuidasi. 

Semua perusahaan di sektor perdagangan, jasa dan produksi memiliki target 

pencapaian yang serupa, yakni meningkatkan profit dan memastikan perusahaan 

tetap bertahan. Menurut Tiong (2017), Keberhasilan kegiatan usaha tergantung 

pada tingkat keuntungan. Namun, laba bukanlah ukuran seberapa efektif kinerja 

perusahaan. Oleh karena itu, tingkat efisiensi suatu perusahaan dapat dihitung 

dengan membandingkan keuntungan dan modal kerja yang ditanamkan. Demi 

mencapai hasil yang maksimal inilah, perlunya modal kerja. 

Modal kerja diperlukan guna membiayai kegiatan usaha yang sedang 

berlangsung harus tetap ada, seperti membayar upah karyawan, membeli keperluan 

bahan baku, dan melunasi hutang. Modal kerja sama dengan aktiva lancar dikurangi 

kewajiban lancar. Disumbangkannya dana diharapkan dapat dilunasi dengan 

penjualan produk yang dilakukan dalam waktu singkat (kurang dari setahun). 

Dengan demikian, sepanjang umur perusahaan, sumber-sumber pembiayaan 

tersebut akan terus berputar dan berkembang setiap periodenya (Agustyawati, 

2019). Semakin tinggi tingkat perputaran modal kerja perusahaan dari 
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menghasilkan pendapatan, semakin efisien modal kerja perusahaan dalam 

memenuhi kebutuhan bisnis sehari-hari. Modal kerja yang berlebihan atau tidak 

mencukupi berdampak tidak baik bagi perusahaan, sehingga jumlah modal kerja 

perusahan harus sesuai dengan kebutuhan. Perputaran modal kerja diupayakan 

dapat terkonversi dengan durasi singkat. Kemudian dana operasi perusahaan yang 

disimpan dapat dipulihkan. Investasi dana yang tersedia dalam komponen modal 

kerja dimulai selama periode perputaran modal kerja dan berlanjut sampai menjadi 

kas. Komponen modal kerja tersebut meliputi kas, piutang dan persediaan (Tiong, 

2017). 

Persaingan di industri manufaktur semakin ketat, disebabkan produk impor 

atau ilegal dapat dengan mudah masuk ke pasar Indonesia, sehingga industri 

manufaktur sulit untuk masuk ke pasar. Agar tidak kalah bersaing perusahaan harus 

meningkatkan daya saingnya serta mampu mengelola dengan optimal keuangannya 

artinya kebijakan manajemen keuangan patut menjamin operasi bisnis. (Dwiyanthi 

& Sudiartha, 2017). Karena ketatnya persaingan bisnis kian kompetitif sehingga 

perusahaan harus lebih inventif, kreatif dan beradaptasi dengan perubahan 

ekonomi, keadaan konsumen dan kesanggupan dalam meningkatkan profitabilitas. 

Menurut Lestari & Farida (2017), profitabilitas mengacu pada keahlian 

organisasi mendapat pendapatan maupun keuntungan yang berkaitan pada total aset 

ataupun modal kerja sendiri. Bisnis perlu mempertimbangkan berbagai faktor 

terkait profitabilitas, terutama perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan, guna mengejar profitabilitas tertinggi. Aset perusahaan yang paling 

likuid adalah kas atau uang tunai dan dapat segera digunakan untuk membayar 
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kewajiban lancar perusahaan. Munculnya piutang disebabkan oleh penjualan kredit, 

besarnya penjualan kredit akan memperbesar juga investasi yang ditanam dalam 

piutang, yang selanjutnya meningkatkan besarnya risiko dan biaya yang dihadapi 

oleh perusahaan. Perputaran persediaan mengukur perputaran produk perusahaan 

dan mewakili hubungan antara barang yang dibutuhkan untuk mempertahankan 

tingkat penjualan tertentu (Nurafika & Almadany, 2018). 

Berdasarkan teori Brigham dan Houston (2011), profitabilitas suatu usaha 

akan tinggi saat tingginya modal kerja yang berputar, sedangkan ketika tingkat 

perputaran modal kerja rendah maka profitabilitas perusahaan juga rendah. Jika 

perputaran modal kerja yang dimiliki perusahaan tinggi maka dapat diartikan 

perusahaan menggunakan modal kerjanya secara efisien yang di mana akan 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar terhadap perusahaan (Haedar, 2019).  

 
Sumber : Diolah oleh penulis, 2023 

Gambar Grafik 1 

Fluktuasi Modal Kerja dan Profitabilitas Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Barang Konsumsi Periode 2017-2021 
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Berdasarkan gambar grafik 1 dapat terlihat bahwa rata-rata Profitabilitas, 

Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran persediaan mengalami 

fluktuasi pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi. Rata-rata 

profitabilitas (Return On Assets) pada periode 2017-2021 yang tertinggi ada pada 

tahun 2019 yaitu sebesar 10% dan yang terendah pada tahun 2018, 2020 dan 2021 

sebesar 6%. Perputaran kas tertinggi pada tahun 2018 sebesar 32,26 dan yang 

terendah pada tahun 2021 sebesar 16,17. Perputaran piutang tertinggi pada tahun 

2017 sebesar 8,94 dan yang terendah pada tahun 2020 sebesar 5,14. Perputaran 

persediaan tertinggi pada 2021 sebesar 3,42 dan yang terendah pada tahun 2020 

sebesar 3,07. Dari gambar grafik 1 diatas dapat disimpulkan adanya sebuah masalah 

yaitu saat terjadi fluktuasi, peningkatan modal kerja pada perputaran kas, 

perputaran piutang dan perputaran persediaan tidak didukung oleh peningkatan 

profitabilitas ataupun sebaliknya. 

Rahman Tricahyani, dkk (2021) berpendapat bahwa kas, piutang, dan 

persediaan perusahaan memainkan peran penting. Perputaran kas, perputaran 

piutang, dan perputaran persediaan yang positif menunjukkan bahwa uang yang 

diinvestasikan oleh perusahaan di masing-masing dari ketiga komponen tersebut 

akan cepat dikembalikan ke perusahaan untuk dapat kembali digunakan guna 

meningkatkan profitabilitas perusahaan tersebut. Sehingga hal ini menjadi 

fenomena dalam penelitian ini guna dilakukan pengujian terkait pengaruh 

perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan terhadap 

profitabilitas. 
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Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya bahwa faktor pengelolaan modal 

kerja terdiri dari Perputaran Kas, Perputaran Piutang, dan Perputaran Persediaan. 

Menurut Rondonuwu et al (2021), menjelaskan berapa kali berputarnya uang kas 

dalam satu periode tertentu lewat penjualan merupakan perputaran uang tunai atau 

kas. Rasio perputaran kas yang lebih tinggi menguntungkan karena meningkatkan 

efisiensi penggunaan kas dan meningkatkan pendapatan (Nurafika & Almadany, 

2018).  Jika modal kerja terlalu rendah dan perputaran kas terlalu tinggi, perusahaan 

tidak dapat memenuhi kebutuhannya. Hal itu dapat terjadi karena tingkat perputaran 

kas yang rendah menghasilkan uang tunai yang tidak produktif dalam jumlah besar, 

sehingga profitabilitas perusahaan berkurang. Penelitian terdahulu oleh Fuady & 

Rahmawati (2018), dan Elmawati et al (2018), menjelaskan bahwa tidak terdapat 

pengaruh perputaran kas terhadap profitabilitas perusahaan. Hal ini berbeda dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Siswanti & Novika (2022) serta Zannati & Nuriyani 

(2017), menyatakan adanya pengaruh signifikan antara perputaran kas terhadap 

profitabilitas perusahaan artinya semakin tinggi perputaran kas, akan cepat uang 

kembali ke perusahaan, Hal ini sejalan dengan teori Nurafika & Almadany (2018), 

Tingginya rasio perputaran kas menunjukkan bahwa kas digunakan lebih efektif 

serta dapat meningkatkan laba sehingga kas dapat kembali digunakan untuk 

membiayai aktivitas operasional perusahaan tanpa mempengaruhi keadaan 

keuangan perusahaan. 

Faktor selanjutnya yaitu Perputaran Piutang, dalam penelitian Nurhaedin 

(2019), perputaran piutang membentuk periode terikatnya piutang ketika piutang 

tersebut terjadi sampai dengan piutang dalam bentuk kas dapat ditagih dan akhirnya 
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dapat dibelikan kembali menjadi persediaan dan diperjual belikan secara kredit 

menjadi piutang kembali. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nurhaedin 

(2019), bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 

profitabilitas. Hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Rondonuwu 

et al (2021) menyimpulkan secara parsial didapati dampak positif dan signifikan 

antara perputaran piutang kepada profitabilitas artinya ketika adanya peningkatan 

dalam perputaran piutang pada suatu perusahaan maka, dampaknya profitabilitas 

perusahaan mengalami peningkatan, demikian juga sebaliknya.  

Faktor yang ketiga yaitu Perputaran Persediaan, dalam penelitian Sompie et 

al (2018), Tingkat modal kerja perusahaan sangat dipengaruhi oleh persediaannya 

menjadi aspek modal kerja penyusun dari aktiva lancar. Ketika lancarnya 

perputaran persediaan atau perputarannya semakin cepat, maka perputaran modal 

kerja perusahaan juga cepat. Begitu juga sebaliknya, ketika lambatnya perputaran 

pada persediaan maka akan lambat juga modal kerjanya berputar. Penelitian 

terdahulu oleh Rondonuwu et al (2021), menyatakan perputaran persediaan 

berdampak negatif juga tidak signifikan terhadap Profitabilitas yang artinya 

kenaikan nilai perputaran persediaan akan menyebabkan penurunan tingkat 

profitabilitas. Hal ini berbeda pada penelitian Kurniawan et al (2022), Hasil 

penelitian mendukung hipotesis bahwa perputaran persediaan adanya pengaruh 

positif dan signifikan pada profitabilitas. Hal ini dikarenakan permintaan konsumen 

meningkat lebih besar sehingga meningkatnya perputaran persediaan. Ketika 

persediaan meningkat, perusahaan meningkatkan penjualan untuk memaksimalkan 

keuntungan. Semakin tinggi perputaran persediaan, semakin efisien perusahaan 
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bekerja dan menghasilkan lebih banyak keuntungan sehingga memaksimalkan 

perolehan profitabilitas. 

Berdasarkan penjelasan diatas tentang penemuan yang dilakukan oleh para 

peneliti sebelumnya terkait perputaran kas, perputaran piutang, dan perputaran 

persediaan terhadap tingkat profitabilitas masih menghasilkan hasil yang tidak 

konsisten sehingga perlu diadakannya penelitian replikasi yang meneliti dengan 

jumlah sample yang besar untuk mendapatkan hasil yang konsisten. Oleh sebab itu 

akan dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan sample perusahaan 

manufaktur seluruh sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia sehingga akan menghasilkan ketetapan yang berbeda. Seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan masyarakat Indonesia, sektor industri konsumsi dipilih 

lantaran menjadi salah satu sektor yang berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Berdasarkan Data Kapitalisasi Pasar Industri 

Tahun 2016-2020 sektor industri barang konsumsi lebih unggul  pada posisi kedua 

dibandingan sektor manufaktur lainnya.  
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Sumber : Bursa Efek Indonesia 

Gambar Grafik 2 

Data Kapitalisasi Pasar Industri Tahun 2016-2020 

Berdasarkan gambar grafik 2, besarnya kapitalisasi pasar sektor manufaktur 

barang konsumsi adalah Rp.1.285.281.000 pada tahun 2016 tetapi meningkat 

menjadi Rp.1.68.914.000 pada tahun 2017. Nilai pasar sektor barang konsumsi 

turun menjadi Rp.1.455.771.000 pada tahun 2018. Kemudian produksi barang 

konsumsi turun menjadi Rp.1.170.945.000 pada tahun 2019 dan kembali 

mengalami penurunan menjadi Rp.1.056.643.000 pada tahun 2020. Meskipun 

mengalami penurunan dari 2018 hingga 2020, manufaktur barang konsumsi 

memiliki kapitalisasi pasar modal tahunan terbesar kedua. Perdagangan saham 

konsumen yang lebih tinggi mendukung posisi kedua berdasarkan kapitalisasi 

pasar. Kemudian alasan selanjutnya yaitu salah satu sektor industri yang sangat 

diminati adalah sektor industri barang konsumsi, hal ini dikarenakan masyarakat 

akan selalu membutuhkan barang konsumsi. Disadari atau tidak, manusia 

membutuhkannya. Usaha makanan dan minuman, industri kosmetik dan 
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perlengkapan rumah tangga, industri tembakau, industri farmasi, dan industri 

peralatan rumah tangga semuanya termasuk dalam sektor industri barang konsumsi. 

Terlihat jelas bahwa seiring bertambahnya jumlah penduduk, maka pertumbuhan 

dan perkembangan perusahaan-perusahaan di sektor barang-barang konsumsi 

niscaya akan meningkat, sehingga banyak era produktif dimana barang-barang 

konsumsi banyak diminati. Seiring pertumbuhan dan perkembangan perusahaan, 

hal tersebut memikat minat investor ketika menanamkan modalnya. Kepentingan 

ini tergantung pada kemampuan perusahaan guna menghasilkan laba sehingga 

permintaan yang kuat di sektor barang-barang konsumsi berdampak pada 

kemampuan untuk menciptakan profitabilitas yang optimal. 

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Modal Kerja Terhadap Tingkat 

Profitabilitas Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.” 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berlandaskan pemaparan latar belakang diatas, identifikasi masalah 

dapat dikemukakan sebagai berikut : 

1. Adanya research gap didasarkan atas riset terdahulu, diindikasikan jika 

variabel-variabel yang diuji hasilnya tidak konsisten pada profitabilitas. 

2. Adanya fluktuasi modal kerja keseluruhan terhadap profitabilitas. 

3. Sering terjadi kesalahan perusahaan dalam mengelola kas, piutang, dan 

persediaan sehingga berdampak pada profitabilitas. 
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1.2.2 Pembatasan Masalah  

Sebagaimana masalah-masalah di atas telah diidentifikasi guna 

mencapai tujuan penelitian, adapun batasan masalah atau ruang lingkup 

penelitian ini hanya meliputi Pengaruh Perputaran Kas (X1), Perputaran 

Piutang (X2), Perputaran Persediaan (X3) Terhadap Tingkat Profitabilitas (Y) 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, Periode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

2017-2021. 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka dapat 

dirumuskan sebagai berikut : 

1. Apakah perputaran kas berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas pada 

perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di 

BEI ? 

2. Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI ? 

3. Apakah perputaran persediaan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 

pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI ? 

4. Apakah perputaran kas, perputaran piutang, perputaran persediaan secara 

simultan berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas pada perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi yang terdaftar di BEI ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perputaran kas terhadap tingkat 

profitabilitas 

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perputaran piutang terhadap tingkat 

profitabilitas 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh perputaran persediaan terhadap 

tingkat profitabilitas 

4. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh secara simultan perputaran kas, 

perputaran piutang, perputaran persediaan berpengaruh terhadap tingkat 

profitabilitas  

1.4 Manfaat Penelitian 

Melalui tujuan penelitian sebagaimana diuraikan di atas, manfaat 

selanjutnya yang diharapkan berasal dengan dilaksanakannya penelitian ini 

yaitu 

A. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dimaksudkan memberikan kontribusinya guna 

menjadi pedoman untuk menambah pengetahuan manajemen keuangan dan 

mengetahui pengaruh modal kerja terhadap profitabilitas suatu perusahaan. 

B. Manfaat Praktis 

1. Bagi Peneliti  
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Diharapkan penelitian ini akan membantu peneliti guna memperoleh 

lebih banyak pengetahuan dan menerapkan teori-teori yang diperoleh 

selama ini di bangku kuliah 

2. Bagi Perusahaan 

Diharapkan perusahaan terkadang perlu lebih memperhatikan 

pengelolaan modal kerja dari segi kondisi perusahaan dalam 

keuangannya, terutama dari segi profitabilitas. 

3. Bagi Institusi 

Diharapkan dapat memberikan dampak positif bagi ilmu pengetahuan 

dan membantu penelitian selanjutnya khususnya di bidang manajemen 

keuangan.
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